






Gambar 2. Grafik kurva kalibrasi timbal (Pb)

3. Limit deteksi (LOD) dan limit kuantitasi (LOQ)

     Nilai limit deteksi (LOD) pada larutan baku timbal 

(Pb) sebesar 0,1115 ppm, sehingga memenuhi syarat 

karena nilai LOD tidak melebihi konsentrasi terkecil 

dari larutan baku yaitu 1,00 ppm. Nilai LOQ pada 

larutan baku timbal (Pb) sebesar 0,3717 ppm, sehingga 

memenuhi syarat karena tidak melebihi konsentrasi 

terkecil dari larutan baku yaitu 1,00 ppm.

4. Analisis sampel secara kuantitatif

        Absorbansi timbal (Pb) pada produk saus tomat 

dan saus cabai dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Data absorbansi timbal (Pb) pada produk saus tomat dan saus 
cabai yang telah dianalisis secara spektrofotometri serapan atom

No  Sampel  Kode  Absorbansi 
1

 

Absorbansi 
2

Absorbansi 
3

Rata-rata 
absorbansi

1.

 

Saus 
tomat

 

A1

 
A2

 

A3

 

A4

 

0,003

 
0,004

 

0,003

 

0,004

 

0,002
0,002
0,002
0,004

0,002
0,003
0,002
0,005

0,0023
0,0030
0,0023
0,0043

2.

 

Saus 
tomat

 

B1

 

B2

 

B3

 

B4

 
 

0,000

 

0,000

 

0,000

 

0,000

 
 

0,000
0,000
0,000
0,000

0,000
0,000
0,000
0,000

0,000
0,000
0,000
0,000

3. Saus 
cabai

C1
C2
C3
C4

0,003
0,003
0,002
0,003

0,002
0,003
0,003
0,003

0,002
0,002
0,003
0,004

0,0023
0,0026
0,0026
0,0033

4. Saus 
cabai

D1
D2
D3
D4

0,002
0,003
0,004
0,002

0,002
0,003
0,005
0,002

0,002
0,003
0,003
0,002

0,002
0,003
0,004
0,002

        Kadar logam timbal (Pb) dalam saus tomat dan saus 

cabai dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 3.

Tabel 9. Data kadar (mg/kg) logam timbal (Pb) pada sampel  saus 
tomat dan saus cabai 

Kadar Purata ± SD (mg/kg) dalam sampel

No

 1
Logam

 Timbal 
(Pb)

Sampel A

 5,57 x 10-1 ± 
1,95 x 10-1

Sampel B
0,00

Sampel C
4,99 ±
8,93 x 10-2

Sampel D
5,12 x 10-1 ± 
2 x 10-1

Gambar 3. Diagram kadar sampel (hubungan antara sampel 
dengan kadar mg/kg)

        Tabel 9 menunjukkan bahwa sampel A, C, dan D 

mengandung logam timbal (Pb) dengan kadar yang 

masih memenuhi persyaratan dari SNI 01-3546-2004 

dan SNI 01-2976-2006 sedangkan sampel B tidak

mengandung logam timbal (Pb).

Pembahasan

   Peralatan yang digunakan dalam preparasi sampel 

terlebih dahulu dicuci dengan air sabun kemudian dibilas 

dengan menggunakan air bersih lalu dibilas dengan asam 

nitrit HNO  yang berfungsi untuk melarutkan logam-logam 3

pada peralatan dan dibilas lagi dengan aquabidestilata. 

Pencucian ini dilakukan karena keberadaan logam berat 

dalam peralatan dapat mengganggu analisis. Replikasi 

dalam penelitian ini adalah sampel dikeluarkan dari 

botol, lalu ditimbang ± 5 gram dalam kurs porselin yang 

bersih (sudah dibilas dengan HNO  1:1) dan aquabidestilata 3

kemudian dikeringkan). Sampel dalam kurs porselen 
0

kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 110  C. 

Pengeringan ini dimaksudkan untuk mengurangi kandungan 

air dalam sampel. Pengabuan bertujuan untuk mendestruksi 

sampel sehingga senyawa-senyawa organik misalnya 

karbohidrat, lemak dan protein yang terdapat dalam 

sampel dapat menguap sedangkan senyawa anorganiknya 

menjadi oksida logam. Sampel dikeluarkan dari furnace 

setelah suhu furnace menjadi dingin (didiamkan selama 

satu malam). Abu yang dihasilkan harus putih dan pada 

dasarnya harus bebas karbon. Penambahan HNO  3

bertujuan untuk melarutkan abu sampel dan melarutkan 

oksida yang terdapat didalamnya. HNO akan mengikat 3 

logam Pb yang terdapat di dalam sampel menjadi Pb(NO )  3 2

yang selanjutnya Pb(NO ) ini yang dapat terbaca oleh AAS. 3 2 
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